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Abstract: Penelitian ini berangkat dari rendahnya keterlibatan serta
pemahaman siswa terhadap konsep IPAS yang menuntut adanya strategi
dalam pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS
kelas VI Sekolah Dasar. Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan desain spiral Kemmis & McTaggart yang mencakup
pada tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam
dua siklus. Subjek pada penelitian ini terdiri atas 20 siswa kelas pada VI SDN
Ciawi dengan KKTP yang ditetapkan sebesar 73. Pada setiap siklus, kegiatan
pembelajaran memadukan proyek yang berangkat dari permasalahan nyata
sehingga siswa dapat membangun pemahaman konsep secara lebih
mendalam melalui aktivitas investigasi, eksplorasi, dan pemecahan masalah.
Data penelitian dikumpulkan dengan tes hasil belajar (pretest dan posttest),
lembar observasi aktivitas siswa, serta dokumentasi proyek. Temuan
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat
berdasarkan kenaikan nilai rata-rata dari 54 pada pra-siklus menjadi 71,5
pada Siklus I dan 84 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
meningkat dari 15% menjadi 45%, lalu mencapai 90% pada akhir tindakan.
Di samping itu, kemampuan siswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, serta
menyelesaikan tugas proyek berbasis IPAS turut mengalami perubahan yang
tampak secara jelas. Dengan demikian, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa dan mengoptimalkan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Keywords: Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Meningkatkan Pemahaman
IPAS, Pembelajaran IPAS, Penerapan Project Based Learning (PjBL),
Penelitian Tindakan Kelas.

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar berperan sebagai landasan
penting dalam membentuk pengetahuan dan
keterampilan anak-anak. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap kemajuan dan
pembangunan bangsa Indonesia kedepannya.
Dalam konteks ini, pada mata pelajaran IPAS
berperan vital karena tidak hanya memberikan
pemahaman tentang fenomena alam dan sosial
yang mengelilingi siswa, tetapi juga membentuk
karakter, sikap, dan keterampilan berpikir kritis
siswa (Zahra, 2024). Mata pelajaran IPAS adalah
integrasi dari IPA serta IPS dalam Kurikulum
Merdeka bertujuan mengembangkan pemahaman
siswa terhadap alam semesta juga bagaimana
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alam semesta memengaruhi kehidupan manusia.
Namun dalam implementasinya, Pembelajaran
IPAS pada tingkat sekolah dasar yang masih
mengalami berbagai pada kendala yaitu metode
pengajaran yang bersifat cenderung tradisional.
Hal ini bisa menyebabkan pada siswa kurang
termotivasi untuk terlibat secara aktif dan
melakukan refleksi dalam proses belajar.
Menurut (Listiyawati et al., 2025) Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
diantara mata pelajaran yang strategis untuk
menumbuhkan keterampilan yang berpikir kritis
siswa. IPAS merupakan mata pelajaran integratif
dalam Kurikulum Merdeka yang
menggabungkan konsep IPA dan IPS untuk
mengembangkan kreatif, pemecahan masalah
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serta kemampuan Dberpikir kritis  siswa.
Pembelajaran IPAS di kelas VI Sekolah Dasar
memiliki peran krusial dalam mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan pendidikan
di jenjang berikutnya. Pada fase ini, siswa mulai
dikenalkan dengan materi yang lebih mendalam,
kompleks, dan bersifat abstrak. Pembelajaran
IPAS di tingkat dasar bukan hanya berfokus
terhadap penguasaan pada konsep, melainkan
juga mengembangkan pada keterampilan proses
serta kemampuan berpikir kritis terhadap siswa.
Pembelajaran IPAS pada tingkat sekolah
dasar berperan penting dalam membangun
pemahaman siswa terkait berbagai fenomena
alam dan sosial di lingkungan mereka. Akan
tetapi, dalam pelaksanaannya, banyak pendidik
menghadapi tantangan saat menyampaikan
materi yang cenderung abstrak, terlebih ketika
sarana pembelajaran yang bersifat nyata dan
kurang memadai. Hal ini mengakibatkan siswa
menjadi kurang aktif, mudah bosan, dan kesulitan
memahami materi secara mendalam.
Permasalahan ini semakin kompleks ketika guru
masih bergantung pada metode ceramah dan
tanya jawab, tanpa memanfaatkan media digital
interaktif yang sebenarnya dapat membantu
visualisasi konsep abstrak. Hasilnya, siswa sering
kali bersikap kurang aktif dan minim
partisipasinya  selama  kegiatan  belajar
berlangsung. Menurut (Listiyawati et al., 2025)
menjelaskan bahwa Sumber belajar merupakan
salah satu komponen dalam suatu pembelajaran,
sehingga kesesuaian suatu sumber pembelajaran

akan berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran.  Berdasarkan  observasi  di
lapangan, peserta didik kelas VI masih

menghadapi tantangan dalam memahami materi
IPAS, khususnya pada aspek analisis fenomena
alam dan sosial serta implementasinya dalam
konteks  kehidupan  nyata. Pendekatan
pembelajaran yang cenderung konvensional
dengan dominasi metode ceramah, keterbatasan
penggunaan media, serta kurangnya aktivitas
berbasis  eksplorasi  turut mempengaruhi
rendahnya keterlibatan siswa dan capaian hasil
belajar yang belum maksimal. Idealnya,
pembelajaran [PAS menuntut keterlibatan siswa
secara aktif melalui pengalaman langsung,
kegiatan penyelidikan, dan pemecahan masalah
berbasis konteks. Menurut (Windasari et al.,
2024) menekankan bahwasannya dengan
pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif,
pembelajaran IPS di sekolah dasar bisa menjadi
lebih menarik juga efektif bagi siswa. Selain itu,
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guru juga bisa mengajak siswa untuk melakukan
permainan peran, proyek-proyek kecil atau
diskusi yang dapat memperdalam pemahaman
peserta didik pada materi pelajaran. Dengan
pendekatan ini, siswa diharapkan menjadi lebih
terlibat dan antusias selama mengikuti pelajaran
IPAS.

Beberapa  tantangan utama  dalam
pembelajaran IPAS telah teridentifikasi. Para
guru menghadapi kesulitan saat menyampaikan
materi yang bersifat abstrak, terutama di saat
mereka tidak memiliki media pembelajaran yang
konkret dan memadai untuk mendukung proses
pengajaran tersebut. Menurut (Alfatonah et al.,
2023) menjelaskan bahwa kesulitan belajar ini
terlihat gambaran adanya sebuah hambatan pada
proses belajar mengajar, pada situasi seperti ini
peserta didik belum mencapai hasil peroleh
belajar yang baik sehingga prestasinya menurun.
Kurangnya variasi media pembelajaran di
sekolah membuat kegiatan belajar mengajar tidak
berjalan secara maksimal. Hal ini mengakibatkan
siswa cenderung tidak aktif, kehilangan
semangat, dan mudah jenuh saat mengikuti
pelajaran. Temuan penelitian juga mendukung,
sehingga  memperlihatkan pada  metode
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan
sedikit penggunaan media dan minim inovasi
menyebabkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran menjadi rendah.

Akar permasalahan tersebut terletak pada
beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama,
dominasi penggunaan pada metode ceramah
dalam proses pembelajaran yang masih sangat
tinggi, guru lebih banyak menyajikan informasi
secara verbal tanpa adanya melibatkan siswa
secara aktif dalam konstruksi pengetahuan.
Kedua, pemanfaatan media digital interaktif
belum dilakukan secara maksimal meskipun
teknologi semakin berkembang dan tersedia di
lingkungan sekolah. Ketiga, kurangnya variasi

dalam  pemilihan metode  pembelajaran
menyebabkan  siswa tidak = mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna dan

kontekstual. Ketergantungan guru pada metode
ceramah dan tanya jawab mengakibatkan
pembelajaran berjalan satu arah, sehingga siswa
hanya menjadi penerima informasi pasif dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi
secara menyeluruh dan mendalam. Menurut
(Sulandari, 2020) menjelaskan bahwa Metode
ceramah merupakan metode penyampaian bahan
pelajaran secara lisan dan langsung. Dampak dari
masalah ini tampak nyata pada capaian belajar
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siswa yang belum memenuhi pada standar
kelulusan yang sudah ditetapkan. Siswa
mengalami kesulitan ketika memahami terhadap
konsep IPAS  bersifat hanya  abstrak,
mengaplikasikan pengetahuan di dalam konteks
kehidupan dalam sehari-hari, serta
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Pembelajaran yang kurang relevan dan
tidak sesuai dengan konteks kehidupan nyata
mengakibatkan siswa kesulitan menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi sehari-hari.
Akibatnya, pemahaman yang terbentuk
cenderung bersifat hafalan dan tidak bertahan
lama dalam ingatan.

Dalam upaya mengatasi tantangan
tersebut, diperlukan pendekatan baru dalam
pembelajaran [PAS yang mampu mendorong
partisipasi  aktif peserta didik, memperkuat
pemahaman konsep secara mendalam, serta
memberikan pengalaman belajar yang relevan
dan kontekstual. Salah satu pendekatan dinilai
efektif untuk memenuhi kebutuhan ini yaitu
Model Project Based Learning (PjBL). Dengan
ini, siswa dilibatkan secara langsung di dalam
proses pembelajaran  dengan  melakukan
investigasi, mengeksplorasi berbagai
kemungkinan, dan menyelesaikan persoalan
nyata, yang pada akhirnya menghasilkan suatu
produk atau karya sebagai bukti nyata dari hasil
belajar mereka. Menurut (Sulastri et al., 2025)
menjelaskan bahwa Project Based Learning
(PJBL) seringkali lebih menarik bagi siswa
dibandingkan dengan metode pengajaran
tradisional. Siswa terlibat dalam proyek-proyek
atau studi kasus yang relevan terhadap kehidupan
mereka, yang bisa meningkatkan motivasi
intrinsik mereka untuk belajar.

Salah satu pendekatan yang Dbisa
diaplikasikan dalam mengatasi persoalan ini
yaitu melalui penerapan metode Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL). Menurut (Zurhaida et
al., 2025) menjelaskan bahwa Model Project
Based Learning atau biasanya disebut dengan
PjBL adalah suatu model yang bisa memberikan
peluang terciptanya sistem pembelajaran juga
kolaborasi antar siswa. Pendekatan ini
mengutamakan kegiatan belajar melalui proyek
nyata yang mendorong partisipasi aktif peserta
didik, sehingga materi yang sebelumnya bersifat
abstrak dapat diwujudkan dalam bentuk yang
lebih nyata dan mudah dipahami. Project Based
Learning 1ialah suatu metode pembelajaran
berfokus pada siswa dengan landasan
konstruktivis, di mana mereka terlibat secara
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langsung dalam merancang, mengeksplorasi,
serta menciptakan hasil karya nyata sebagai
respons terhadap tantangan atau pertanyaan yang
kompleks. Dalam pelaksanaannya, metode ini
memfasilitasi kerja sama antar siswa, mengasah
kemampuan yang relevan dengan tuntutan abad
ke-21, serta  memperdalam  pemahaman
konseptual melalui pengalaman praktis dan
kontekstual. Menurut (Rineksiane, 2022)
menyimpulkan sebenarnya Metode Pembelajaran
Project Based Learning ini sedang diadakan
secara terus-menerus agar menumbuhkan siswa
siswi di negara Indonesia dapat berfikir secara
kritis.

Implementasi PjBL dalam pembelajaran
IPAS dapat menjadi solusi atas keterbatasan
media pembelajaran yang ada, karena siswa
justru berperan aktif dalam menciptakan produk
atau karya sebagai media pembelajaran mereka
sendiri. Proses pengerjaan proyek mendorong
siswa untuk menggali, mengelola, dan
menerapkan informasi dari beragam sumber,
termasuk penggunaan teknologi digital secara
inovatif dan efektif. Menurut (Arifianti, 2020)
menyimpulkan bahwa Melalui pembelajaran
dengan menggunakan model Project Based
Learning  diharapkan peserta didik bisa
meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan
masalah proyek, memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pembelajaran serta
lebih aktif di dalam memecahkan masalah proyek
lebih kompleks dengan hasil produk nyata
terutama dalam pembelajaran IPA. Siswa bukan
hanya menyerap pengetahuan secara pasif,
melainkan juga secara aktif dalam membangun
pemahaman mereka dengan pengalaman
langsung juga memiliki makna. Penerapan PjBL
juga mendukung penggunaan media digital
interaktif sebagai alat bantu dalam proyek,
sehingga dapat mengatasi hambatan yang
mungkin timbul dari keterbatasan media fisik.

Dengan itu, melalui penerapan pendekatan
Project Based Learning (PjBL), diharapkan bisa
menjadi  solusi  yang  inovatif = dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
pembelajaran IPAS pada kelas VI sekolah dasar.
Model ini juga diharapkan bisa mengatasi
hambatan yang selama ini muncul akibat
keterbatasan media dan metode pembelajaran
yang tersedia. Menurut (Zurhaida et al., 2025)
menyatakan bahwa melalui proses pembelajaran
berbasis proyek, siswa diajak untuk tidak hanya
memahami materi secara konseptual tetapi juga
mempraktekkannya secara nyata. Siswa mampu
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menyerap informasi secara optimal jika mereka
membangun pemahamannya sendiri melalui
proses interaksi, dan suasana belajar yang
kolaboratif. Melalui penelitian ini dapat diketahui
bagaimana penerapan model Project Based
Learning  (PjBL) dalam  meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas VI Sekolah Dasar.
Diharapkan, temuan penelitian ini juga bisa
memberikan manfaat praktis untuk para guru
merancang strategi pembelajaran lebih efektif,
inovatif, serta berfokus pada siswa. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran IPAS dapat
dicapai secara maksimal, serta siswa dapat
mengembangkan kompetensi yang diperlukan
untuk menjawab tantangan di abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa
melalui penerapan model Project Based Learning
(PjBL). Model PTK yang digunakan mengacu
pada Kemmis dan McTaggart, yang meliputi
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 di kelas VI Sekolah Dasar Negeri
dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa,
yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh
karena seluruh siswa dalam kelas dijadikan
sampel penelitian. Prosedur penelitian dilakukan
dalam dua siklus, diawali dengan penyusunan
perangkat pembelajaran berupa RPP berbasis
PjBL, lembar kerja proyek, media pembelajaran,
instrumen tes, dan lembar observasi, kemudian
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran,
pengamatan aktivitas siswa, serta refleksi untuk
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

/
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PELAKSANAAN

REFLEKSI
PELAKSANAAN

REFLEKSI

litian Tindakan Kelas

S3
e
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\I/ \I/

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil
belajar, observasi aktivitas siswa, dan
dokumentasi  kegiatan pembelajaran. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan perhitungan
rata-rata dan persentase ketuntasan belajar,
sedangkan data kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan peningkatan
aktivitas dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran. (Warsiti et al., 2023). Proses
penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada
tahap  perencanaan, peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran seperti RPP berbasis
PJBL, lembar kerja proyek, media pembelajaran,
instrumen tes, dan lembar observasi. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, kegiatan belajar mengacu
pada sintaks PJBL yang mencakup pengenalan
masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan
proyek, penyusunan dan presentasi hasil, serta
evaluasi. Selama proses pembelajaran, peneliti
dan guru melakukan observasi untuk melihat
aktivitas siswa, keterlibatan merecka dalam
kegiatan proyek, serta kendala yang muncul.
Hasil observasi kemudian dibahas pada tahap
refleksi untuk menentukan perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan tes kinerja yang terdiri dari tes
awal, tes akhir siklus I, dan tes akhir siklus II
untuk menentukan peningkatan pemahaman
siswa. Selain itu, data didukung oleh observasi
aktivitas siswa dan dokumentasi berupa foto
kegiatan dan hasil proyek. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata
dan persentase kinerja belajar, sementara data
kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk
mengamati perkembangan aktivitas siswa dari
satu siklus ke siklus berikutnya. Penelitian
dianggap berhasil apabila rata-rata hasil belajar
meningkat dan minimal 85% siswa mencapai
ketuntasan sesuai KKTP.

PENGAMATAN

PENGAMATAN

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model John Elliot (Putri et al., 2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan

menerapkan model Project Based Learning

(PjBL) dengan tujuan meningkatkan pemahaman
hasil belajar siswa pada materi IPAS kelas VI
Sekolah Dasar, adapun pembahasan yang
tertuang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data ketercapaian Hasil Belajar

Hasil Evaluasi
No. | Nama Pretest Siklus 1 Siklus 2 Catatan
L. AN 40 70 80 Meningkat, Tercapai
2. Al 60 70 80 Meningkat, Tercapai
3. AS 80 80 90 Meningkat, Tercapai
4. DA 50 70 80 Meningkat, Tercapai
5. DE 30 80 80 Meningkat, Tercapai
6. HL 40 50 80 Meningkat, Tercapai
7. DP 30 50 80 Meningkat, Tercapai
8. FN 50 70 - Meningkat
9. FL 50 70 85 Meningkat, Tercapai
10. | IA 50 70 85 Meningkat, Tercapai
11. | LA 40 80 85 Meningkat, Tercapai
12. | MA 50 80 80 Meningkat, Tercapai
13. | RA 60 60 90 Meningkat, Tercapai
14. | SH 80 80 - Tidak Meningkat
15. | SM 70 80 90 Meningkat, Tercapai
16. | SW 80 80 90 Meningkat, Tercapai
17. | SA 60 80 90 Meningkat, Tercapai
18. | WX 60 70 80 Meningkat, Tercapai
19. | YN 40 60 85 Meningkat, Tercapai
20. | ZN 60 80 85 Meningkat, Tercapai
Tabel 2. Persentase Ketercapaian Hasil Belajar

Tahapan | Jumlah Jumlah Jumlah Siswa | Jumlah Jumlah Siswa | Rata-Rata

Siswa belum | Siswa Belum Tuntas | Siswa Belum Tuntas | Nilai

tuntas Tuntas Tuntas (%) | (%)
Pra 20 3 17 15% 85% 54
Siklus
Siklus 1| 20 9 11 45% 55% 71,5
Siklus2 | 18 18 90% 0% 84

Pra Siklus di awal. Angka ketuntasan ini tidak sebanding

Sebelum melaksanakan tindakan kelas
menggunakan model PjBL, siswa mengikuti
pretest untuk memetakan kemampuan awal siswa
terhadap materi yang akan sampaikan. Pretest ini
dilakukan sebagai langkah diagnostik untuk
mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa
sebelum pembelajaran dengan model PjBL
diterapkan. Menurut (Magdalena et al., 2021)
menjelaskan bahwa tes ini dilakukan pada saat
sebelum berlangsungnya pemberian materi
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
materi atau bahan yang akan diajarkan sudah
dapat dikuasai oleh siswa. Hasil pretest
menunjukkan bahwa hanya terdapat 3 siswa yang
masuk kategori tuntas dengan nilai 80, nilai yang
sudah melebihi batas minimum yang ditetapkan
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dengan total siswa yang belum mencapai nilai
minimum ketuntasan yaitu sebanyak 20 siswa
dengan hasil pretest rata-rata sebesar 54. Siswa
akan dinyatakan tuntas apabila melampaui nilai
KKTP sebesar 73. Peneliti akan mengakhiri
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) apabila
persentase ketuntasan untuk satu kelas mencapai
85% Berdasarkan hasil pretest yang belum
mencapai target ketuntasan belajar, Oleh karena
itu, agar kinerja siswa selama pembelajaran dan
hasil belajar meningkat, perlu dilakukan adanya
tindakan dan perbaikan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pretest yang belum mencapai
target ketuntasan belajar, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan
seat ini belum efektif dalam meningkatkan
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pemahaman dan hasil belajar siswa. Rendahnya
prestasi belajar ini bisa disebabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran yang masih
tradisional, kurangnya partisipasi aktif siswa
selama proses belajar, serta terbatasnya
kesempatan bagi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui kegiatan yang
berarti dan relevan. Oleh karena itu, guru harus
memberikan tindakan khusus untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung seperti mengkaji
kembali penggunaan metode pembelajaran agar
kinerja siswa di kelas dapat meningkat, sehingga
hasil belajar siswa dapat mencapai titik maksimal
dari target yang sebelumnya ditetapkan.

Siklus I

Hasil belajar pada Siklus I menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan hasil sebelum
siklus tersebut. Berdasarkan data pada Tabel 1.2,
jumlah siswa yang mencapai tujuan belajar
meningkat dan rata-rata hasil belajar juga
membaik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
memiliki dampak positif terhadap pemahaman
siswa dalam pelajaran IPAS. Meskipun
demikian, hasil pada Siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Beberapa
siswa masih menunjukkan keterlibatan yang
rendah dalam diskusi dan cenderung bergantung
pada anggota kelompok lain. Selain itu, sebagian
siswa masih membutuhkan arahan dalam
memahami instruksi LKPD dan menyampaikan
hasil analisisnya. Kekurangan ini wajar terjadi
karena siswa masih beradaptasi dengan pola
pembelajaran yang menuntut kerjasama, analisis,
dan komunikasi aktif.

Terdapat  peningkatan  dari  siklus
sebelumnya ke siklus I, dan pada siklus
berikutnya terjadi peningkatan lebih lanjut dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan bertahap ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran lebih
baik dipahami oleh siswa dan memiliki dampak
positif terhadap pemahaman mereka terhadap
konsep IPAS. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Magdalena et al., 2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis
PjBL mampu membantu siswa memahami materi
melalui aktivitas analisis secara bertahap. Hal
yang sama juga diperkuat oleh (Magdalena et al.,
2021) yang menjelaskan bahwa penerapan
pembelajaran aktif dan kolaboratif, Termasuk
diskusi kelompok dan presentasi, dapat secara
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signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar.

Siklus 11

Berdasarkan temuan dari siklus 1,
ditemukan beberapa hambatan yang menghambat
ketercapaian hasil belajar siswa. Maka dari itu
dilaksanakan kembali tindakan pada siklus 2
yang dilakukan sebagai hasil refleksi siklus 1.
Tabel hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus 2
dari aspek pemahaman dan hasil belajar siswa
setelah dilakukan pembelajaran model Project
Based Learning (PjBL). Berdasarkan persentase
ketuntasan belajar, siklus 2 mencapai nilai 90%,
nilai ini meningkat tajam dari pra-siklus yang
hanya 15% dan Siklus 1 yang mencapai 45%,
sementara rata-rata nilai kelas naik menjadi 84.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa telah
mencapai pemahaman konseptual yang lebih
baik. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Piaget dalam Leny Marinda
(2020) yang menekankan bahwa pemahaman
akan berkembang dan meningkat ketika siswa
aktif membangun pengetahuannya melalui
pengalaman langsung. Dalam penelitian ini,
proyek yang diberikan pada Siklus 2 dapat
memberi  kesempatan bagi siswa untuk
menyesuaikan dan membangun  kembali
pemahaman mereka tentang konsep IPAS yang
lebih konkret.

Optimalisasi penerapan PjBL pada Siklus
2 juga memperkuat prinsip belajar menurut
Vygotsky, dalam Wardani dkk (2023) terutama
terkait Zone of Proximal Development (ZPD).
Guru memberikan dukungan sementara untuk
membantu siswa dalam menguasai konsep baru
berupa panduan kerja yang lebih jelas, rubrik
penilaian yang terstruktur, dan melakukan
pendampingan pada saat siswa mengalami
kesulitan. Dengan adanya dukungan ini, siswa
mampu mencapai kemampuan yang lebih tinggi
dari tahap sebelumnya. Di sisi lain,
menghadirkan proyek dalam pembelajaran
terbukti mampu  meningkatkan  aktivitas
kolaboratif antar siswa. Kondisi ini selaras
dengan teori interaksi sosial Vygotsky yang
dijelaskan oleh Wardani, dkk (2023) bahwa
pembelajaran harus terjadi melalui dialog,
diskusi, dan kerja sama antar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
nilai individu yang terjadi pada siklus 2
merupakan bentuk keberhasilan penerapan
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scaffolding (petunjuk) dan kolaborasi sebagai
bagian dari pendekatan konstruktivistik.

Secara keseluruhan, temuan siklus 2
membenarkan bahwa model Project Based
Learning  efektif  dalam  meningkatkan
pemahaman hasil belajar siswa sesuai teori
pembelajaran abad 21 dan pandangan Bruner
dalam Mulyono (2024) mengenai discovery
learning, yaitu bahwa siswa akan lebih mudah
memahami suatu konsep dengan lebih mendalam
ketika mereka mendapatkan informasi melalui
proses menemukan dan mengonstruksi makna
melalui kegiatan investigatif. Melalui proses
proyek yang melibatkan perencanaan, eksekusi,
dan presentasi akan mendorong siswa
memgembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan menghubungkan
konsep IPAS dengan situasi nyata. Efektivitas
model Project Based Learning juga dapat terlihat
dari menurunnya kategori siswa yang belum
tuntas pada Siklus 2 dimana pada siklus
sebelumnya terdapat 11 siswa yang tidak tuntas.
Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL
dapat menjadi salah satu Langkah efektif yang
bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata Pelajaran IPAS di
Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan  pelaksanaan  penelitian
terhadap implementasi pembelajaran di kelas
yang dilakukan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan =~ bahwa  penerapan = model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) cukup
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di
kelas 6 sekolah dasar. Hal ini tercermin dalam
peningkatan rata-rata nilai siswa, yang pada awal
fase pra-siklus sebesar 54, naik menjadi 71,5
pada fase I, dan akhirnya mencapai 84 pada fase
II. Selain itu, persentase kemajuan belajar siswa
juga meningkat secara signifikan, dari 15% pada
fase pra-siklus menjadi 45% pada siklus I, dan
akhimya mencapai 90% pada siklus IL
Penerapan PjBL memberikan peluang bagi siswa
untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran
melalui proyek yang dekat dengan kehidupan
nyata, melibatkan kerja sama, serta menuntut
kemampuan berpikir kritis. Siswa menjadi lebih
mandiri dalam membangun pemahaman, bekerja
dalam kelompok, dan mampu menampilkan hasil
belajar melalui produk yang mereka buat. Selain
itu, peran guru dalam memberikan scaffolding,
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menyediakan LKPD berbasis proyek, serta
membiasakan kegiatan diskusi turut membantu
memperdalam  pemahaman  konsep  dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan
hasil tersebut, PjBL dapat menjadi strategi
pembelajaran alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Model ini tidak hanya
berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar,

tetapi juga membantu = mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti kerja sama,
kreativitas, komunikasi, dan kemampuan

memecahkan masalah. Karena itu, PjBL layak
direkomendasikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan
berpusat pada siswa.

Keberhasilan penerapan model PjBL
dalam studi ini didukung oleh teori
konstruktivisme menekankan pentingnya siswa
dalam membangun pengetahuan dengan melalui
pengalaman praktis, serta teori Zone of Proximal
Development (ZPD) oleh Vygotsky, yang
memberikan penekanan pada scaffolding dan
interaksi sosial dalam proses belajar. Model ini
terbukti dapat mengatasi berbagai masalah dalam
pembelajaran konvensional yang sebelumnya
mendominasi, seperti metode ceramah, yang
cenderung membuat siswa menjadi pasif,
keterbatasan ~ media = pembelajaran,  serta
kurangnya variasi metode yang mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Secara
praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL
dapat menjadi solusi inovatif bagi guru dalam
menghadapi tantangan pembelajaran [PAS yang
cenderung abstrak. Lewat proyek yang berakar
pada masalah nyata, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih
kontekstual, relevan, dan bermakna, sekaligus
mempersiapkan  siswa untuk  menghadapi
tuntutan pendidikan berikutnya dan tantangan
abad ke-21.
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